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[bookmark: _Toc202472846]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc202472847]Latar Belakang 
Dalam kegiatan pembangunan suatu negara tentunya memerlukan dukungan dari berbagai pihak, salah satunya yaitu masyarakat melalui kontribusinya membayar pajak. Di Indonesia, pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara terbesar yang digunakan untuk membiayai belanja negara, pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta berbagai program kesejahteraan masyarakat. Membayar pajak merupakan wujud partisipasi masyarakat dalam mendukung jalannya pemerintahan. 
Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Negara
	Sumber Penerimaan- Keuangan
	Realisasi Pendapatan Negara (Miliar Rupiah)

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	I. Penerimaan
	Rp1.628.950,53 
	 Rp2.006.334,00 
	 Rp2.630.147,00 
	 Rp2.634.148,90 

	Penerimaan Perpajakan
	Rp1.285.136,32 
	 Rp1.547.841,10 
	 Rp2.034.552,50 
	 Rp2.118.348,00 

	Penerimaan Bukan Pajak 
	 Rp343.814,21 
	 Rp458.489,40 
	 Rp595.594,50 
	 Rp515.800,90 

	II. Hibah
	 Rp18.832,82 
	 Rp5.013,00 
	 Rp5.696,10 
	 Rp3.100,00 

	Jumlah
	 Rp1.647.783,34 
	 Rp2.011.347,10 
	 Rp2.635.843,10 
	 Rp2.637.248,90 


Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025
Berdasarkan data pada tabel realisasi pendapatan negara dari tahun 2020 hingga 2023, jumlah penerimaan negara dari tahun 2020 hingga 2023 meningkat setiap tahunnya. Karena pajak memiliki kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan negara, maka aspek perpajakan dinilai menjadi fokus utama perhatian pemerintah  (Tanjaya & Nazir, 2021). Kondisi  ini   mendorong  pemerintah  untuk 
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terus berupaya dalam meningkatkan optimalisasi penerimaan pajak sehingga dapat mengurangi praktik yang berpotensi mengurangi penerimaan pajak negara.
Upaya pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak tentu tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan tersebut berasal dari wajib pajak yang berusaha meminimalkan beban pajaknya melalui praktik penghindaran pajak. Adanya perbedaan sudut pandang antara pemerintah dan pihak perusahaan selaku wajib pajak menjadi salah satu penyebab dari praktik penghindaran pajak. Pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak sebagai sumber utama pendapatan negara, sementara perusahaan cenderung berusaha meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan. Hal ini disebabkan karena pajak dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan (Khairunnisa et al., 2023). 
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya dengan menggunakan cara-cara yang legal serta tidak melanggar ketentuan dalam peraturan perpajakan yang berlaku (Stawati, 2020). Penghindaran pajak di Indonesia merupakan salah satu penyebab rendahnya penerimaan pajak di Indonesia. Masih banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak di Indonesia dengan menggunakan berbagai macam cara untuk membayar beban pajak yang rendah. Oleh karena itu, penghindaran pajak merupakan hal yang perlu perhatian dari pemerintah Indonesia.
Contoh nyata praktik penghindaran pajak di Indonesia dapat dilihat dari kasus yang melibatkan PT Adaro Energy Tbk. Pada tahun 2019, organisasi internasional Global Witness menerbitkan sebuah laporan berjudul "Taxing Times for Adaro" yang mengungkap dugaan pengalihan laba oleh PT Adaro Energy melalui anak perusahaannya yang berbasis di Singapura, yakni Coaltrade Services International Pte. Ltd. Dalam praktiknya, PT Adaro Energy menjual batu bara kepada anak perusahaan tersebut dengan harga yang lebih rendah, kemudian Coaltrade menjual kembali batu bara tersebut dengan harga lebih tinggi. 
Skema ini memungkinkan PT Adaro untuk mengalihkan sebagian besar keuntungannya ke luar negeri, sehingga mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Berdasarkan laporan tersebut, selama periode 2009 hingga 2017, Coaltrade hanya membayarkan pajak sebesar USD 125 juta, nilai yang dinilai jauh lebih rendah dibandingkan dengan potensi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar (CNBC Indonesia, 2019). Akibat dari tindakan ini, negara diperkirakan kehilangan penerimaan pajak hingga USD 14 juta setiap tahunnya.
Kasus serupa juga terjadi pada tahun 2019, PT Kaltim Prima Coal diduga melakukan praktik penghindaran pajak melalui skema transfer pricing dengan menjual batubara kepada afiliasinya, yaitu PT Indocoal Resource Limited, yang merupakan anak perusahaan dari PT Bumi Resources Tbk dan berbasis di Kepulauan Cayman. Penjualan batu bara kepada PT Indocoal Resource Limited dilakukan dengan harga yang jauh lebih rendah, yakni sekitar setengah dari harga yang biasa digunakan ketika PT Kaltim Prima Coal menjual langsung kepada pembeli luar negeri. Selanjutnya, PT Indocoal Resource Limited menjual kembali batu bara tersebut kepada konsumen dengan harga pasar seperti biasa. 
Skema ini menyebabkan laba perusahaan tidak tercatat di Indonesia, melainkan di wilayah dengan beban pajak yang sangat rendah, sehingga mengakibatkan kewajiban pajak PT Kaltim Prima Coal menjadi kecil atau bahkan lebih bayar. Akibat dari praktik penghindaran pajak tersebut, potensi kerugian penerimaan negara diperkirakan mencapai sebesar Rp1,5 triliun (Kompasiana, 2025).
Kasus-kasus tersebut mencerminkan bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan celah hukum perpajakan secara legal untuk mengurangi beban pajak, namun tetap menimbulkan kerugian bagi penerimaan negara. Sampai sekarang jumlah kasus tindakan penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia diduga masih cukup banyak (Tanjaya & Nazir, 2021). Hal ini tentunya akan berdampak pada berkurangnya penerimaan negara dan menimbulkan kerugian pada negara.
Salah satu faktor yang berperan dalam praktik penghindaran pajak adalah kondisi financial distress yang dialami perusahaan. Financial distress menggambarkan situasi keuangan perusahaan yang berada dalam tekanan, ditandai dengan ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam kondisi seperti ini, perusahaan cenderung mengambil keputusan yang dapat mengurangi beban keuangan perusahaan, termasuk dengan mengurangi kewajiban pajak secara legal melalui praktik penghindaran pajak (D. K. Pratiwi & Djajanti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila & Andayani (2022) dan Nugroho et al. (2022) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, dimana perusahaan yang mengalami tekanan keuangan berupaya meminimalkan beban pajaknya demi menjaga kelangsungan usaha. Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh Febriyanto & Laurensius (2022) dan Ari & Sudjawoto (2021) yang menyimpulkan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah tingkat leverage. Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan membiayai asetnya dengan utang yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki beban bunga yang besar, yang secara fiskal dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak (Fauziah & Kurnia, 2021). Hal ini memberikan insentif bagi perusahaan dengan leverage tinggi untuk melakukan penghindaran pajak guna mengurangi beban fiskal secara legal. Penelitian yang dilakukan oleh Santo & Nastiti (2023) dan Vionika et al. (2024) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, karena perusahaan lebih terdorong untuk meminimalkan pembayaran pajak agar dapat memenuhi kewajiban terhadap kreditur. Namun, temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Dewi & Estrini (2024) dan Sudibyo (2022) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Di sisi lain, kepemilikan institusional sebagai bentuk mekanisme tata kelola perusahaan dianggap mampu memberikan pengaruh terhadap hubungan antara kondisi keuangan dan keputusan perpajakan perusahaan. Semakin besar kepemilikan institusional, maka potensi pengawasan terhadap tindakan manajemen akan semakin ketat, sehingga dapat mengurangi perilaku kecurangan yang dilakukan oleh manajemen (Afrika, 2021).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu et al. (2024) dan Ningsih & Purwasih (2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak, karena dengan adanya pengawasan yang lebih ketat dari para pemegang saham institusional akan meminimalkan praktik penghindaran pajak. Namun hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Pratami (2024), Arliani & Yohanes (2023) yang menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Peran kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara financial distress dan leverage terhadap penghindaran pajak masih belum banyak diteliti di penelitian-penelitian sebelumnya sehingga menjadi celah penelitian yang relevan untuk ditelusuri lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020-2023.
Berdasarkan latar belakang serta gap penelitian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh Financial Distress Dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023”.
1.2 [bookmark: _Toc202472848]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah yang dibuat antara lain :
1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
3. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak?
4. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak?
1.3 [bookmark: _Toc202472849]Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak.
2. Mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak.
3. Mengetahui apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak.
4. Mengetahui apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak.
1.4 [bookmark: _Toc202472850]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada sejumlah pihak antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi alat pembuktian berlakunya Agency Theory dalam kaitannya dengan pengaruh financial distress dan leverage terhadap penghindaran pajak, serta peran kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dalam mengurangi konflik keagenan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam memahami bagaimana kondisi keuangan mereka mempengaruhi keputusan terkait pajak, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan regulasi perpajakan yang berlaku.
b. Bagi Pemerintah
2

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada otoritas pajak mengenai pola penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan tingkat leverage tinggi atau dalam kondisi financial distress, sehingga dapat digunakan sebagai bahan dalam menyusun kebijakan perpajakan dan strategi pengawasan yang lebih tepat.

[bookmark: _Toc202472851]BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc202472852]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc202472853]Agency Theory
Menurut Jensen & Meckling (1976), agency theory merupakan suatu ikatan kontrak kerja yang sah diantara kedua belah pihak yakni pemegang saham (prinsipal) dan manajemen (agen). Teori keagenan menyoroti pentingnya pendelegasian wewenang dari prinsipal kepada agen, di mana agen bertanggung jawab dalam mengelola perusahaan sesuai dengan kepentingan prinsipal (Faldiansyah et al., 2020). Dengan adanya pendelegasian ini, agen memperoleh kekuasaan serta kendali atas kelangsungan perusahaan, sehingga jika keduanya mempunyai intensi yang selaras, agen nantinya akan melaksanakan perintah yang diberikan oleh prinsipal. Dengan kata lain teori keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan.

Adanya perbedaan pemikiran antara agen dengan prinsipal dalam mengelola perusahaan dapat menyebabkan agen bertindak tidak sesuai dengan keinginan prinsipal. Perbedaan pemikiran antara agen dan prinsipal muncul dari adanya asimetri informasi, situasi di mana masing-masing pihak memiliki informasi yang belum diungkapkan atau telah diungkapkan kepada pihak lain. Sembiring & Trisnawati (2020) menjelaskan bahwa asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi internal perusahaan 
2

serta prospek bisnis di masa depan dibandingkan dengan investor maupun pihak pemangku kepentingan lainnya. Keberadaan asimetri informasi dapat mendorong perusahaan untuk menyampaikan informasi yang tidak akurat atau menyesatkan, khususnya apabila informasi tersebut berkaitan dengan penilaian terhadap kinerja perusahaan (Putri & Diantini, 2022). Oleh karena itu, agen dituntut untuk selalu bersikap transparan dalam menjalankan pengelolaan perusahaan.
Manajer sebagai agen memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan atau kepentingan pribadi melalui strategi penghindaran pajak. Tindakan ini sering kali tidak sejalan dengan kepentingan jangka panjang pemilik perusahaan karena dapat menimbulkan risiko hukum dan reputasi. Asimetri informasi yang dimiliki agen memberikan ruang bagi manajer untuk melakukan kebijakan agresif dalam pelaporan pajak tanpa sepenuhnya diketahui oleh prinsipal. Oleh karena itu, penghindaran pajak dapat dipandang sebagai salah satu konsekuensi dari permasalahan agensi yang belum terkelola dengan baik.
2.1.2 [bookmark: _Toc202472854]Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak merupakan cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari pajak yang terutang secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan mencari kelemahan dari peraturan perpajakan (Aulia & Mahpudin, 2020). Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak baik dalam bentuk individu maupun badan usaha untuk mengurangi total pajak terutang tanpa melanggar peraturan perpajakan yang ada dengan memanfaatkan celah pajak seperti pembebasan, pengurangan, dan penanguhan pajak berdasarkan aturan yang berlaku.
Menurut Irawati et al. (2020),  penghindaran pajak merupakan strategi yang digunakan perusahaan dalam merancang kebijakan perpajakannya guna mengurangi beban pajak secara sah sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Meskipun tidak melanggar hukum, praktik ini sering menimbulkan perdebatan karena dianggap tidak mencerminkan kepatuhan pajak yang ideal. Biasanya perusahaan beranggapan bahwa pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba perusahaan, dikarenakan semakin besarnya laba yang perusahaan hasilkan tentu semakin besar pula pajak yang akan dipungut.  
Oleh karena itu, tidak jarang perusahaan melakukan berbagai strategi pengelolaan pajak, salah satunya dengan melakukan penghindaran pajak secara legal, guna meminimalkan beban pajak dan mempertahankan tingkat profitabilitas. Strategi ini kerap dilakukan melalui perencanaan pajak yang memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar ketentuan hukum yang berlaku.
2.1.3 [bookmark: _Toc202472855]Financial Distress
Menurut Piatt & Piatt (2002),  financial distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi pada perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Kondisi keuangan perusahaan yang menunjukan penurunan ditandai dengan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya secara tepat waktu. Financial distress dapat diartikan sebagai kondisi di mana perusahaan berada dalam ancaman kebangkrutan atau memiliki risiko tinggi mengalami kegagalan keuangan, yang ditandai dengan kesulitan dalam memenuhi kewajiban utang maupun membiayai kegiatan operasionalnya (Faldiansyah et al., 2020). 
Jika operasional perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban perusahaan, maka perusahaan akan menghadapi kesulitan keuangan dalam waktu yang akan datang. Ketika perusahaan menghadapi kondisi financial distress, manajemen cenderung mengandalkan dana dari penghematan pembayaran pajak sebagai sumber dana tercepat dan termudah, sehingga mendorong mereka untuk melakukan praktik penghindaran pajak (Istiqomah & Cahyono, 2024). Oleh karena itu, prediksi kondisi kesulitan keuangan cukup penting untuk dilakukan sebagai salah satu cara untuk mendeteksi dini potensi kebangkrutan perusahaan.
2.1.4 [bookmark: _Toc202472856]Leverage
Leverage adalah  ukuran  seberapa  banyak  hutang  yang  dimiliki  perusahaan  dalam kaitannya dengan total modalnya (Khairunnisa et al., 2023). Leverage menggambarkan sejauh mana pendanaan suatu perusahaan diperoleh dari sumber utang. Utang tersebut dapat dimanfaatkan oleh entitas untuk membiayai kegiatan operasional maupun untuk mendanai aktivitas investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut Moleong (2018),  semakin tinggi tingkat leverage, maka semakin besar pula risiko yang harus dihadapi oleh perusahaan, namun di sisi lain hal tersebut juga membuka peluang bagi perusahaan untuk memperoleh tingkat penghasilan yang lebih tinggi.
Penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan akan menimbulkan biaya tambahan dalam bentuk beban bunga. Semakin besar jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula beban bunga yang harus ditanggung perusahaan sehingga laba perusahaan menjadi rendah, dan berdampak pada pengurangan modal dan jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan (Barli, 2018). Bunga pinjaman tersebut tergolong sebagai biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak (deductible expense), sehingga dapat menurunkan besarnya laba yang dikenai pajak atau biasa laba fiskal (Tanjaya & Nazir, 2021). Penurunan laba fiskal ini pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan.
2.1.5 [bookmark: _Toc202472857]Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan proporsi saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh lembaga-lembaga keuangan, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan perusahaan lainnya yang berperan sebagai investor institusional (Sutrisno & Riduwan, 2022). Tingginya tingkat kepemilikan institusional dapat mendorong munculnya upaya pengawasan yang lebih intensif terhadap manajemen, sehingga mampu membatasi tindakan oportunistik, termasuk praktik pelaporan laba yang dilakukan manajemen untuk kepentingan pribadinya. Kepemilikan institusional memiliki kesempatan, sumber daya, serta kemampuan yang memadai untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja manajer suatu perusahaan dibandingan dengan kepemilikan manajerial (Holly & Lukman, 2021).
Menurut Jensen & Meckling (1976), kepemilikan institusional dianggap mampu mengurangi konflik keagenan karena perusahaan memiliki kemampuan dan kepentingan untuk melakukan pengawasan terhadap perilaku manajerial. Dengan keterlibatan institusi yang cenderung memiliki sumber daya, informasi, serta keahlian yang memadai, mereka dapat menekan perilaku oportunistik manajemen, termasuk dalam hal penghindaran pajak.
2.2 [bookmark: _Toc202472858]Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang perlu dikemukakan. Berikut ini penulis sajikan tabel yang merangkum beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya sebagai berikut:
[bookmark: _Toc200367159][bookmark: _Toc200367277]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1
	Dewi & Estrini (2024)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022)
	X: Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas
Y: Penghindaran Pajak
	1. Ukuran Perusahaan dan Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak

	2
	Hakim & Cahyonowati (2024)	Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance Dengan Institutional Ownership Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Tambang Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)
	X: Leverage
Y: Tax Avoidance
Z: Institutional Ownership
	1. Leverage berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance
2. Institutional Ownership memperlemah hubungan Leverage terhadap Tax Avoidance

	3
	Safitri & Arifin (2024)	Pengaruh Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Financial Distress terhadap Tax Avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)
	X: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Financial Distress
Y: Tax Avoidance
Z: Ukuran Perusahaan
	1. Kepemilikan Institusional dan Financial Distress berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
2. Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance
3. Ukuran Perusahaan tidak memoderasi hubungan antara Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Financial Distress terhadap Tax Avoidance


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	4
	Vionika et al. (2024)	Pengaruh Konservatisme Akuntansi Dan Leverage Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi
	X: Konservatisme Akuntansi, Leverage
Y: Tax Avoidance
Z: Kepemilikan Institusional
	1. Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance  
2. Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance  
3. Kepemilikan Institusional tidak memoderasi hubungan Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance  
4. Kepemilikan Institusional memperlemah hubungan Leverage terhadap Tax Avoidance

	5
	Pangestu et al. (2024)	Pengaruh Financial Distress, Karakter Eksekutif, Thin Capitalization Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2018-2022)
	X: Financial Distress, Karakter Eksekutif, Thin Capitalization, Kepemilikan Institusional
Y: Tax Avoidance
	1. Financial Distress, Karakter Eksekutif, Thin Capitalization tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance
2. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance

	6
	Putra & Pratami (2024)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Praktik Penghindaran Pajak
	X: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen
Y: Penghindaran Pajak
	1. Ukuran Perusahaan dan Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
3. Profitabilitas dan Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

	7
	Ningsih & Purwasih (2023)	Pengaruh Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan Penjualan dan Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak
	X: Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan Penjualan, Manajemen Laba
Y: Penghindaran Pajak
	1. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Pertumbuhan Penjualan dan Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

	8
	Santo & Nastiti (2023)	Pengaruh Financial Distress, Leverage, Dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
	X: Financial Distress, Leverage, Capital Intensity
Y: Tax Avoidance
	1. Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance
2. Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance  
3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	9
	Abdurrosyid & Damayanti (2023)	Kepemilikan Institusional sebagai Moderasi: Manajemen Laba, Financial Distress, Sales Growth terhadap Praktik Tax Avoidance
	X: Manajemen Laba, Financial Distress, Sales Growth
Y: Tax Avoidance
Z: Kepemilikan Institusional
	1. Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
2. Financial Distress dan Sales Growth berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance
3. Kepemilikan Institusional memperlemah hubungan Manajemen Laba, Financial Distress, Sales Growth terhadap Tax Avoidance

	10
	Arliani & Yohanes (2023)	Pengaruh Kepemilikan Institusional, Transfer Pricing, Dan Faktor Lainnya Terhadap Penghindaran Pajak
	X: Kepemilikan Institusional, Transfer Pricing
Y: Penghindaran Pajak
	1. Kepemillikan Institusional, Transfer Pricing, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, Return on Assets tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak

	11
	Nugroho et al. (2022)	Pengaruh Financial Distress, Leverage, Sales Growth, Manajemen Laba, Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Dibei Selama Tahun 2018-2021)
	X: Financial Distress, Leverage, Sales Growth, Manajemen Laba, Intensitas Aset Tetap
Y: Penghindaran Pajak
	1. Financial Distress dan Intensitas Aset Tetap berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage, Sales Growth, Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak

	12
	Fadhila & Andayani (2022)	Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Tax Avoidance
	X: Financial Distress, Profitabilitas, Leverage
Y: Tax Avoidance
	1. Financial Distress dan Leverage berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak
2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak

	13
	Egiana & Nurdiniah (2022)	Pengaruh Profitabilitas dan Financial Distress Terhadap Tax Avoidance dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi
	X: Profitabilitas, Financial Distress
Y: Tax Avoidance
Z: Corporate Governance
	1. Profitabilitas dan Financial Distress berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
2. Dewan Komisaris Independen dan Kepemilikan Manajerial tidak memoderasi hubungan Profitabilitas dan Financial Distress terhadap Tax Avoidance
3. Kepemilikan Institusional memperkuat hubungan Profitabilitas dan Financial Distress terhadap Tax Avoidance


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	14
	Sudibyo (2022)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak
	X: Profitabilitas, Leverage, Pertumbuhan Penjualan
Y: Penghindaran Pajak
	1. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak
3. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak

	15
	Febriyanto & Laurensius (2022)	Pengaruh Financial Distress Dan Prudence Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi
	X: Financial Distress, Prudence
Y: Penghindaran Pajak
	1. Financial Distress dan Prudence tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Komisaris Independen dapat memoderasi hubungan Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak
3. Komisaris Independen tidak dapat memoderasi hubungan Prudence terhadap Penghindaran Pajak

	16
	N. P. D. Pratiwi et al. (2021)	Pengaruh Financial Distress, Leverage Dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016-2018
	X: Financial Distress, Leverage, Sales Growth
Y: Penghindaran Pajak
	1. Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage dan Sales Growth berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak


Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2025)

2.3 [bookmark: _Toc202472859]Kerangka Konseptual
Penelitian ini berlandaskan pada Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976), yang menyatakan bahwa terdapat konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen) sebagai pengelola operasional. Manajer memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik dan berpotensi bertindak untuk kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, keputusan manajemen dalam menyusun strategi pajak, termasuk penghindaran pajak, bisa menjadi bentuk perilaku oportunistik yang merugikan pemilik perusahaan. Oleh karena itu, teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana faktor-faktor internal perusahaan dapat mendorong atau menahan praktik penghindaran pajak.
Financial distress menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang berada dalam tekanan atau risiko kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan cenderung mencari berbagai cara untuk menekan pengeluaran, termasuk mengurangi beban pajak melalui praktik penghindaran pajak. Begitu pula dengan leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada utang dalam membiayai aktivitas operasional. Tingginya leverage meningkatkan tekanan pembayaran bunga, sehingga mendorong manajemen mencari strategi untuk menekan beban pajak sebagai upaya mempertahankan profitabilitas.
Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional digunakan sebagai variabel moderasi yang diasumsikan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh financial distress dan leverage terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam menekan konflik agensi antara manajemen dan pemegang saham. Keterlibatan institusi sebagai pemegang saham mendorong terciptanya pengawasan yang lebih efektif terhadap tindakan manajer, sehingga potensi perilaku oportunistik yang dilakukan oleh manajer dapat diminimalkan seminimal mungkin.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka konsep berikut:
[bookmark: _Toc200477717][image: ]
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah 2025

2.4 [bookmark: _Toc202472860]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc202472861]Pengaruh Financial Distress Terhadap Penghindaran Pajak
Dengan menggunakan teori agensi, terdapat konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) yang dapat menyebabkan perilaku oportunistik oleh manajer, terutama ketika perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan. Manajer selaku agen dalam situasi ini cenderung mengambil keputusan yang dapat memperbaiki arus kas jangka pendek, salah satunya adalah dengan melakukan penghindaran pajak (Istiqomah & Cahyono, 2024). Penghindaran pajak menjadi strategi yang menarik bagi manajemen karena dapat mengurangi beban perusahaan secara langsung tanpa harus memotong biaya operasional atau investasi penting lainnya.
Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadhila & Andayani (2022), Nugroho et al. (2022), Egiana & Nurdiniah (2022), dan Safitri & Arifin (2024) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi tingkat financial distress yang dialami perusahaan, maka kecenderungan manajemen untuk menghindari pajak juga meningkat. Hal ini dilakukan untuk menjaga kelangsungan usaha dan mempertahankan profitabilitas perusahaan di tengah tekanan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
2.4.2 [bookmark: _Toc202472862]Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan teori agensi, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi menghadapi tekanan dari kreditor untuk memenuhi kewajiban bunga dan pokok pinjaman. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mencari cara-cara efisien dalam mengelola dana, termasuk meminimalkan pembayaran pajak. Dengan demikian, leverage yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam melakukan penghindaran pajak demi menjaga arus kas dan menghindari risiko gagal bayar terhadap kewajiban perusahaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan N. P. D. Pratiwi et al. (2021), Fadhila & Andayani (2022), Santo & Nastiti (2023), dan Vionika et al. (2024) yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi proporsi utang dalam struktur modal perusahaan, maka semakin tinggi pula insentif untuk mengurangi beban pajak yang dimiliki oleh perusahaan melalui praktik penghindaran pajak. Penghindaran pajak menjadi strategi yang digunakan untuk mempertahankan kestabilan keuangan perusahaan yang terbebani oleh kewajiban bunga, sehingga leverage diprediksi memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H2: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
2.4.3 [bookmark: _Toc202472863]Kepemilikan Institusional Memoderasi Pengaruh Financial Distress Terhadap Penghindaran Pajak
Kepemilikan institusional dapat bertindak sebagai mekanisme pengawasan dalam struktur tata kelola perusahaan. Pemilik institusional biasanya memiliki kemampuan, kepentingan, dan sumber daya untuk memonitor kinerja dan kebijakan manajemen, termasuk dalam kondisi financial distress. Dalam konteks teori agensi, kehadiran pemilik institusional dapat mengurangi asimetri informasi dan membatasi perilaku oportunistik manajer dalam melakukan tindakan yang dapat merugikan pemegang saham (Holly & Lukman, 2021).
Ketika perusahaan dalam kondisi financial distress, manajer mungkin terdorong untuk melakukan penghindaran pajak. Namun, jika terdapat kepemilikan institusional yang kuat, maka tekanan atau pengawasan dari investor institusional dapat mengurangi atau bahkan menekan praktik penghindaran pajak yang tidak sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan telah dilakukan oleh Abdurrosyid & Damayanti (2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memperlemah hubungan financial distress terhadap penghindaran pajak. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H3: Kepemilikan institusional memoderasi pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak
2.4.4 [bookmark: _Toc202472864]Kepemilikan Institusional Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
Dalam perusahaan dengan tingkat leverage tinggi, tekanan untuk menjaga arus kas dapat menyebabkan manajer mengambil tindakan penghindaran pajak. Namun, kepemilikan institusional sebagai pemegang saham yang memiliki kapasitas pengawasan tinggi dapat membatasi tindakan manajer yang tidak sesuai dengan kepentingan jangka panjang pemegang saham. Menurut perspektif tata kelola perusahaan dalam kerangka teori agensi, pengawasan dari institusi ini dapat mengurangi kecenderungan manajer untuk melakukan tindakan agresif, termasuk dalam pengelolaan pajak.
Dengan tingkat leverage yang tinggi, penghindaran pajak menjadi salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan likuiditas. Namun, keberadaan kepemilikan institusional yang signifikan dapat berperan sebagai pengontrol keputusan manajemen, sehingga potensi leverage untuk mendorong penghindaran pajak menjadi lebih kecil. Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Hakim & Cahyonowati (2024) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memperlemah hubungan leverage terhadap penghindaran pajak. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H4: Kepemilikan institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak
Dari keempat pengembangan hipotesis di atas, maka model penelitian yang dikembangankan dalam penelitian ini adalah:
[bookmark: _Toc200477718][image: ]
Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam penelitian ini, 2025
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[bookmark: _Toc202472865]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc202472866]Definisi Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc202472867]Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Strategi ini biasanya dilakukan melalui pemanfaatan celah hukum atau perencanaan pajak yang sah guna mengurangi jumlah pajak terutang. 
Dalam penelitian ini, penghindaran pajak diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) karena mencerminkan rasio antara beban pajak kini dengan laba sebelum pajak. Dengan kata lain, penggunaan ETR bertujuan untuk memperkirakan seberapa besar kewajiban pajak yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan kemampuan laba yang dihasilkan, di mana semakin rendah nilai ETR mengindikasikan semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak mengacu pada penelitian oleh Tanjaya & Nazir (2021) adalah sebagai berikut:
	...............................................3.1
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3.1.2 [bookmark: _Toc202472868]Variabel Moderasi
Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi atau memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel moderasi adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, bank, atau lembaga keuangan lainnya. 
Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional diukur melalui persentase saham yang dimiliki oleh institusi dibandingkan dengan total saham yang beredar. Semakin besar proporsi kepemilikan institusional, maka diharapkan dapat memperkuat pengaruh variabel independen terhadap penghindaran pajak, dengan asumsi bahwa pengawasan dari institusi mampu menekan praktik-praktik yang bersifat oportunistik, termasuk penghindaran pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur kepemilikan institusional mengacu pada penelitian oleh Syahnandevito et al. (2024) adalah sebagai berikut:
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3.1.3 [bookmark: _Toc202472869]Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen Variabel independen dalam penelitian ini adalah financial distress yang dan leverage.
3.1.3.1 [bookmark: _Toc202472870]Financial Distress
Financial distress merupakan kondisi di mana perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Kondisi ini sering kali menjadi sinyal awal dari potensi kebangkrutan perusahaan. 
Dalam penelitian ini, financial distress diukur menggunakan Altman Z-Score, yaitu model prediksi kebangkrutan yang menggabungkan beberapa rasio keuangan untuk menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Nilai Z-Score yang lebih rendah menunjukkan tingkat kesulitan keuangan yang lebih tinggi, yang diasumsikan dapat mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak sebagai strategi mempertahankan kestabilan keuangan. Rumus yang digunakan untuk mengukur financial distress oleh Safitri & Arifin (2024) adalah sebagai berikut:
	………………………..3.3


Keterangan:
X1 = Modal Kerja / Total Aset 
X2 = Laba Ditahan / Total Aset 
X3 = Laba Sebelum Pajak / Total Aset 
X4 = Total Ekuitas / Total Liabilitas
Nilai Z mencerminkan tingkat kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. Apabila nilai Z ≥ 2,99, maka perusahaan berada dalam kondisi aman dan tidak mengalami permasalahan keuangan, jika nilai Z yang berada di antara 1,81 hingga 2,99 menunjukkan bahwa perusahaan berada pada zona abu-abu (grey area), dan jika nilai Z < 1,81 maka perusahaan dikategorikan berada dalam tekanan finansial (Istiqomah & Cahyono, 2024).
3.1.3.2 [bookmark: _Toc202472871]Leverage
Leverage merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya. untuk membiayai aktivitas operasional. Semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar pula beban kewajiban tetap perusahaan, termasuk bunga utang, yang dapat memengaruhi keputusan manajemen terkait perencanaan pajak.
Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. DER digunakan untuk mengetahui tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam pembiayaan. Nilai DER yang tinggi mengindikasikan risiko finansial yang lebih besar, yang dapat mendorong perusahaan untuk mencari cara menekan pengeluaran, salah satunya melalui penghindaran pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur leverage mengacu pada penelitian oleh Hakim & Cahyonowati (2024) adalah sebagai berikut:
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3.2 [bookmark: _Toc202472872]Jenis Dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka yang diperoleh dari populasi atau sampel tertentu dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2015). Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang dipublikasikan melalui website resmi masing-masing perusahaan dengan periode penelitian yang digunakan adalah tahun 2020 hingga 2023.
3.3 [bookmark: _Toc202472873]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menghimpun, mencatat, serta menelaah dokumen berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2023.
3.4 [bookmark: _Toc202472874]Populasi dan Sampel
3.4.1 [bookmark: _Toc202472875]Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dilakukan penelitian (Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 hingga 2023. Adapun jumlah perusahaan yang termasuk dalam populasi penelitian ini sebanyak 65 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 2023.
3.4.2 [bookmark: _Toc202472876]Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian objek dari populasi yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Soegiarto, 2018). Dalam penelitian ini adapun sampel yang diambil harus memenuhi kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti dalam pengambilan sampel, yaitu:
[bookmark: _Toc200366886][bookmark: _Toc202175789]Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020–2023
	65

	2
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak konsisten melaporkan laporan keuangan tahunan dari tahun 2020-2023
	(7)

	3
	Perusahaan sektor pertambangan yang mengalami kerugian pada periode penelitian
	(31)

	4
	Total Sampel
	27

	5
	Total data observasi selama 4 tahun dari 2020-2023
	108


Sumber: Data Diolah 2025
Dengan menggunakan metode purposive sampling, diperoleh sebanyak 27 perusahaan yang termasuk dalam sektor pertambangan sebagai sampel penelitian dengan periode pengamatan selama empat tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2023, sehingga total data observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 108 data. Pemilihan sampel ini dilakukan berdasarkan kriteria tertentu guna memastikan bahwa data yang dianalisis relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.
3.5 [bookmark: _Toc202472877]Metode Analisis Data
3.5.1 [bookmark: _Toc202472878]Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 untuk mengolah data kuantitatif yang diperoleh. Proses ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen, yaitu financial distress dan leverage, serta variabel moderasi kepemilikan institusional, terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Teknik analisis yang digunakan meliputi regresi linear berganda dengan pengujian interaksi moderasi, pengujian asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan, serta uji hipotesis seperti uji simultan f, uji t dan uji koefisien determinasi.
3.5.2 [bookmark: _Toc202472879]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data dalam suatu penelitian. Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif menyajikan data melalui ukuran-ukuran seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, jumlah total (sum), rentang (range), kurtosis, serta skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif membantu peneliti dalam merangkum dan menyajikan data yang telah dikumpulkan sehingga menghasilkan informasi yang informatif dan mudah dipahami.
3.5.3 [bookmark: _Toc202472880]Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi syarat dan terbebas dari penyimpangan asumsi klasik. Uji ini bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi yang akan digunakan. Sebelum dilakukan pengujian regresi, uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu karena analisis regresi linear berganda mengharuskan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi dasar agar hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak menimbulkan permasalahan dalam proses analisis.
3.5.2.1 [bookmark: _Toc202472881]Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel independen dan dependen dalam model regresi memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik seharusnya memiliki data yang terdistribusi normal (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai asymptotic significance (p-value) dari uji K-S lebih dari 0,05. Jika nilai probabilitas uji K-S < 0,05 maka hipotesis ditolak, yang berarti data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima, sehingga data dianggap berdistribusi normal.
3.5.2.2 [bookmark: _Toc202472882]Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2018), Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel bebas tersebut. Untuk mendeteksi multikolinearitas dalam model, dapat digunakan dua indikator utama, yaitu nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua nilai ini menunjukkan seberapa besar suatu variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur proporsi variabilitas suatu variabel independen yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lain dalam model. Hubungan antara tolerance dan VIF bersifat terbalik, karena VIF diperoleh dari rumus 1/tolerance. Adapun nilai ambang batas yang sering digunakan untuk menunjukkan adanya gejala multikolinearitas adalah tolerance < 0,10 atau VIF > 10.
3.5.2.3 [bookmark: _Toc202472883]Uji Heteroskedastisitas
Dalam analisis regresi, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Jika varians residual cenderung stabil pada setiap pengamatan, maka kondisi tersebut dikenal sebagai homoskedastisitas, jika varians residual tidak stabil atau berubah-ubah, maka hal ini disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Suatu model regresi yang baik harus memenuhi asumsi homoskedastisitas agar hasil estimasi dapat diandalkan.
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, yang bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap masing-masing variabel independen. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
3.5.2.4 [bookmark: _Toc202472884]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan korelasi antara residual pada suatu observasi dengan residual pada observasi sebelumnya dalam model regresi linier. Suatu model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terdapat masalah autokorelasi di antara residualnya (Ghozali, 2018). Adanya autokorelasi dapat mengindikasikan ketidakakuratan model dalam menangkap pola data, sehingga memengaruhi keandalan hasil estimasi.
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW), yang bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antar residual pada model regresi. Interpretasi hasil dilakukan berdasarkan nilai statistik DW sesuai dengan batasan pengambilan keputusan yang telah ditentukan. Menurut Ghozali (2018), ketentuan penetapan keputusan, dengan atau tanpa autokorelasi antara lain:
[bookmark: _Toc202175790]Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada korelasi positif
	Ditolak
	0 < d < dl

	Tidak ada korelasi positif
	No decision
	dl < d < du

	Tidak ada korelasi negatif
	Ditolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada korelasi negatif
	No decision
	4 – du ≤ d ≤ 4 - dl

	Tidak ada korelasi positif atau negatif
	Tidak ditolak
	du < d < 4 - du


Sumber: Ghozali (2018)
3.5.4 [bookmark: _Toc202472885]Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara variabel. Pengujian hipotesis dilakukan baik secara individu (parsial) maupun secara keseluruhan (simultan), setelah memastikan bahwa model regresi tidak mengalami pelanggaran terhadap asumsi klasik.
Analisis regresi linear berganda digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel bebas yang memengaruhi satu variabel terikat (Ghozali, 2018). Model persamaan yang digunakan untuk menguji pengaruh financial  distress dan leverage terhadap penghindaran pajak adalah sebagai berikut :
	Y = α0 + β1 X1 + β2 X2 + e………………………………………………...……..3.5


Keterangan:
Y 	= Penghindaran Pajak
α	= Konstanta
X1	= Financial Distress
X2	= Leverage
β1-2	= Koefisien Regresi Setiap Variabel 
e	= error 
3.5.5 [bookmark: _Toc202472886]Moderated Regression Analysis (MRA)
Moderated Regression Analysis (MRA) bertujuan untuk menguji apakah kepemilikan institusional memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel financial distress dan leverage terhadap penghindaran pajak. Pengujian dilakukan dengan menambahkan interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi ke dalam model regresi, setelah sebelumnya dipastikan bahwa model telah memenuhi asumsi klasik.
Model persamaan yang digunakan untuk menguji pengaruh financial  distress dan leverage terhadap penghindaran pajak dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi adalah sebagai berikut :
	Y = α1 + β1 X1 + β2 X2 + β3 Z + β4(X1*Z) + β5(X2*Z) + e……………………….3.6


Keterangan:
Y 	= Penghindaran Pajak
α	= Konstanta
X1	= Financial Distress
X2	= Leverage
Z	= Kepemilikan Institusional
X1*Z	= Interaksi Financial Distress dan Kepemilikan Institusional
X2*Z	= Interaksi Leverage dan Kepemilikan Institusional
β1-5	= Koefisien Regresi Setiap Variabel 
e	= error 
3.5.6 [bookmark: _Toc202472887]Uji Hipotesis
3.5.6.1 [bookmark: _Toc202472888]Uji Simultan  F
Uji F digunakan untuk mengevaluasi kelayakan model regresi secara simultan, yaitu untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka model regresi dianggap layak dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis
b. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.
3.5.6.2 [bookmark: _Toc202472889]Uji T
Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lainnya bersifat tetap atau konstan. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.5.6.3 [bookmark: _Toc202472890]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh memapuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Menurut Ghozali (2018), Nilai R2 yang kecil mengartikan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians variabel dependen terbatas, sedangkan apabila nilai R2 mendekati angka satu mengartikan bahwa variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varians variabel dependen.
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[bookmark: _Toc200368414]Lampiran 1. Sampel Perusahaan Sektor Pertambangan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk

	3
	BESS
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk

	4
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk

	5
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk

	6
	BYAN
	Bayan Resource Tbk

	7
	DWGL
	Dwi Guna Laksana Tbk

	8
	ELSA
	Elnusa Tbk

	9
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk

	10
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk

	11
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	12
	ITMA
	Sumber Energi Andalan Tbk

	13
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	14
	KOPI
	Mitra Energi Persada Tbk

	15
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk

	16
	MYOH
	Samindo Resource Tbk

	17
	PSSI
	IMC Pelita Logistik Tbk

	18
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	19
	PTRO
	Pertosea Tbk

	20
	RAJA
	Rukun Raharja Tbk

	21
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk

	22
	SGER
	Sumber Global Energy Tbk

	23
	SHIP
	Silo Maritime Perdana Tbk

	24
	SOCI
	Soechi Lines Tbk

	25
	TCPI
	Transcoal Pasific Tbk

	26
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk

	27
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025
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